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 Pasien hemodialisis dapat mengalami depresi karena penyakit kronis serta 
memerlukan proses pengobatan yang berkepanjangan. Hal ini dapat menimbulkan 
perubahan pola fikir dari seseorang,  sehingga  dalam kondisi ini seseorang akan 
menjadi lebih tertekan dan semakin terpuruk yang mengakibatkan tidak 
terpenuhinya pembatasan intake cairan yang sesuai dengan kebutuhan, sehingga 
persentase IDWG akan meningkat maupun menurun. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan depresi dengan kejadian interdialytic weight gain 
(IDWG). 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan cross 
sectional. Sampling penelitian diambil menggunakan purposive sampling dengan 
sampel sejumlah 60 orang. Data dikumpulkan menggunakan instrument Hamilton 
Depression Ratting Scale (HDRS). Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
uji statistic Chi-square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden (61,7%) 
mengalami depresi ringan dan hampir setengahnya (38,3%) mengalami depresi 
sedang. Hasil menunjukkan hampir setengah (48,3%) dari responden mengalami 
persentase IDWG berat, 26,7% memiliki IDWG ringan,  dan 25,0% IDWG 
sedang. Ada hubungan yang signifikan antara depresi dengan kejadian IDWG 
(p=0,023). Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa rasa haus dapat 
mempengaruhi adanya IDWG. 
 Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa depresi pada pasien 
hemodialisis dapat menimbulkan kenaikan maupun penurunan berat badan 
interdialitik. 
 














RELATIONSHIP BETWEEN DEPRESSION WITH INTERDIALYTIC 
WEIGHT  GAINS (IDWG) IN HEMODIALYSIS PATIENTS 
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 Hemodialysis patients may develop depression due to chronic illnesses 
that require prolonged treatment. This can lead to changes in the mindset patterns 
of a person, so that in this condition someone will become more depressed and 
worse that resulted in the non-fulfillment of fluid intake restrictions in accordance 
with the needs, so the percentage of IDWG will increase or decrease. This study 
aims to determine the relationship of depress with the incidence of interdialytic 
weight gain (IDWG).  
 This study is a type of correlation research with cross sectional approach. 
The sampling was taken using purposive sampling with sample of 60 people. Data 
were collected using Hamilton Depression Ratting Scale (HDRS) instrument. The 
data were analyzed by Chi-square statistic test with significance level of p <0,05. 
  The results showed that most of the respondents (61.7%) had mild 
depression and almost half (38.3%) had moderate depression. Results showed 
almost half (48.3%) of the respondents had a heavy IDWG percentage, 26.7% had 
mild IDWG, and 25.0% IDWG was. There was a significant relationship between 
depression and the incidence of IDWG (p = 0.023). In this study also found that 
thirst can affect the presence of IDWG.  
 The results of this study can be seen that depression in hemodialysis 
patients can cause increase or decrease in interdialitic weight. 
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